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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi e-learning pada jenjang pendidikan anak 
usia dini. Metode  penelitian dengan pengumpulan data melalui wawancara dan pengisian G-
Form, melibatkan responden terdiri guru dan orang tua peserta didik di sebuah lembaga 
PAUD di Kota Surakarta. Hasil dari penelitian ini awalnya didapati beberapa kendala antara 
lain kemampuan paedagogi guru, penguasaan teknologi, serta kemampuan ekonomi. Namun 
karena saat ini banyak penawaran tutorial maupun  belajar instan di berbagai media, bisa 
dilakukan secara gratis dan berbayar maka Implementasi e-learning pada anak usia dini 
sudah memberikan pencapaian awal yang baik dimana meskipun dalam kondisi pandemic 
Covid-19, siswa tetap dapat belajar bersama antara lain melalui virtual classroom yang tentu 
saja masih diperlukan pendampingan dengan orang tua. Kesimpulannya Guru perlu belajar 
lebih banyak lagi melalui pelatihan mengajar efektif, efisien dan menyenangkan melalui 
elektronik seperti webinar yang banyak disediakan oleh pemerintah maupun lembaga 
pendidikan swasta lainnya. 
 
Kata Kunci: e-learning; penerapan; anak usia dini  
 

Abstract 
The purpose of this study is to identify e-learning at the early childhood education level. The 
research method used was data collection through interviews and filling in the G-Form, 
involving respondents consisting of teachers and parents of students at an early childhood 
education institution in the city of Surakarta. The results of this study initially found several 
obstacles, including the pedagogical ability of teachers, mastery of technology, and economic 
capacity. However, because currently there are many offers for tutorials and instant learning 
in various media, which can be done for free and paid, the implementation of e-learning in 
early childhood has provided a good initial achievement, even though in the conditions of the 
Covid-19 pandemic, students can still learn together between through virtual classroom, of 
course, assistance with parents is still needed. In conclusion, teachers need to learn more 
through effective, efficient and fun teaching training through electronics such as webinars that 
are widely provided by the government and other private educational institutions. 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran e-learning merupakan suatu bentuk model pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi, web dan internet. Pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan oleh 
Universitas Illionis melalui sistem pembelajaran berbasis komputer (Ahmad Johari, 2015). 
Melalui fasilitas e-learning, siswa dapat belajar kapan dan dimana saja tanpa terbatas oleh 
jarak, ruang dan waktu. Materi pembelajaran yang disajikan juga lebih bervariasi dimana 
memuat bentuk visual, audio dan gerak (Ali, 2020). Pembelajaran e-learning merupakan suatu 
sistem yang diharapkan bukan sekedar menggantikan metode atau materi pembelajaran 
secara konvensional tetapi juga dapat menambah inovasi metode dan strategi baru dalam 
proses pembelajaran masa kini. Penerapan e-learning adalah suatu media baru yang dapat 
mengatasi sikap pasif mahasiswa, menambah gairah belajar, memungkinkan berinteraksi 
langsung dan memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri.(Nana & Surahman, 2019) 

Pembelajaran e-learning merupakan pembelajaran yang mengeliminasi jarak dan 
waktu dengan bantuan platform digital berbasis internet sehingga mendukung proses 
pembelajaran dilakukan tanpa adanya interaksi secara fisik 
(file:///Users/enjangperairawan/Downloads/ishii2019.pdf, 2020). Model pembelajaran ini 
dirasa sangat cocok dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 karena dapat dilakukan tanpa 
harus bertatap muka secara langsung dan hanya melalui media virtual classroom seperti 
zoom, google meet, skype, dan lain sebagainya. Selain platform dan situs edukasi yang telah 
tersedia, pemanfaatan siaran televisi edukasi juga diperlukan sebagai penunjang (Zhou et al., 
2020). Adapun stasiun televisi di Indonesia yang turut menyiarkan siaran-siaran edukasi yaitu 
TVRI (Televisi Republik Indonesia). Stasiun TVRI ini menyiarkan konten edukasi secara 
terjadwal sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

Di sisi lain pembelajaran berbasis e-learning terkadang membuat siswa merasa bosan, 
karena hal yang ditampilkan hanyalah hal-hal yang sama setiap harinya yaitu guru 
memberikan materi melalui media pembelajaran yang telah di sepakati dan siswa 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa. Kurangnya penguasaan 
teknologi yang di alami oleh guru juga menyebabkan anak cepat bosan dan merasa malas 
dalam mengikuti pembelajaran berbasis e-learning khususnya pada jenjang pendidikan anak 
usia dini (Setyorini, 2020). Berdasarkan ilustrasi di atas maka penulis tertarik untuk 
memberikan solusi pada permasalahan e-learning ini yang mana selama ini pembelajaran 
pada anak usia dini belum ada pedoman yang jelas. Pedoman yang di tawarkan selama ini 
masih simpang siur dan menuruti kemampuan orang dewasa di sekelilingnya.  

 Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang masih membutuhkan bimbingan 
orang tua atau orang-orang dewasa di sekitarnya.  Demikian juga sebagaimana filosofi bagi 
anak usia dini akan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Oleh karena itu perlu 
adanya formulasi dalam belajar khususnya pembelajaran berbasis e-learning di masa 
pandemic covid-19. Google Classroom selama ini menjadi pilihan yang menarik bagi 
pengguna virtual khususnya untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran e-learning. 
Tetapi google classroom bersifat monoton dan hanya menampilkan tulisan-tulisan maupun 
artikel karena kebanyakan penggunanya adalah kalangan pelajar dengan usia menengah ke 
atas. Namun disini penulis ingin menjadikan google classroom sebagai media pembelajaran 
berbasis e-learning yang menarik bagi anak usia dini sesuai dengan usia perkembangannya.  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
mengimplementasikan metode pembelajaran e-learning selama masa pandemi Covid-19. 
Dalam penelitian ini didapati bahwa dalam pelaksanaan implementasi pembelajaran e-
learning masih didapati kendala yang cukup berarti beberapa kendala antara lain kemampuan 
paedagogi guru, penguasaan teknologi, serta kemampuan ekonomi. Guru menjadi faktor 
penentu dan faktor utama dalam melaksanakan pembelajaran secara online, mereka harus 
melek teknologi khususnya teknologi digital dalam melaksanakan pembelajaran ini (Nurkolis 
& Muhdi, 2021). Namun kenyataan di lapangan ditemui bahwa guru masih meraba-raba 
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dalam melaksanakan pembelajaran online ini, hal ini disebabkan mereka belum pernah 
menggunakan dan menerapkan model pembelajaran e-learning sebelumnya (UNICEF, 2020). 

Guru juga terkadang masih bingung dalam memberikan tugas kepada anak, agar anak 
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru melalui e-
learning (Owusu-Fordjour et al., 2020). Langkah sederhana yang dilakukan guru untuk 
melakukan pembelajaran e-learning adalah dengan memberikan tugas dan link video melalui 
grup Whatsapp Kelas, yang kemudian ketika selesai mengerjakan maka anak mengupload 
hasil pekerjaannya melalui grup tersebut dan guru memberikan umpan balik kepada anak. 
Selain itu dampak belajar di rumah membuat orang tua juga memiliki beban lebih karena juga 
harus menggantikan guru dalam mengajar di rumah dan selalu memantau setiap tugas belajar 
anak. 

Begitu juga kemampuan siswa PAUD belum maksimal dalam memahami informasi 
yang komplek, pemecahan masalah, pemakaian alat, (Astini, 2020) dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sehingga perlu adanya dukungan orang tua dan guru khususnya pada masa 
pandemi saat ini. Pada dasarnya implementasi e-learning pada jenjang pendidikan anak usia 
dini sudah dapat terlaksana dengan baik, namun yang terutama guru perlu banyak 
meningkatkan skill yang dimiliki khususnya dibidang teknologi dengan mengikuti pelatihan 
melalui webinar yang disediakan pemerintah, bertukar pengalaman dengan guru yang lain, 
melihat tutorial di youtube serta melihat referensi pada sumber pembelajaran online maupun 
sosial media.  

Pembelajaran daring memiliki beberapa dampak positif. Beberapa diantaranya adalah 
memberikan kemajuan bagi pendidikan di Indonesia karena 75% siswa melaksanakan 
pembelajaran daring secara bersamaan selama pandemi COVID-19 (Zaharah & Kirilova, 
2020). Guru pun menjadi semakin inovatif dalam mengemas bahan ajar dan semakin kreatif 
mengembangkan metode pembelajaran untuk menarik antusiasme siswa (Viner et al., 2020). 
Model penelitian ini juga dilakukan oleh beberapa peneliti kaitannya dengan penggunaan 
teknologi informasi dan media digital dalam pembelajaran anak usia dini (Utamingsih, & 
Zuliana, 2019; Putri & Purwanto, 2020; Setyorini, 2020) 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dilakukan dengan maksud mendeskripsikan permasalahan yang terdapat di dalam lembaga 
secara rinci terkait pelaksanaan pembelajaran e-learning. Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Warga kota Surakarta. Kriteria kajian yang diteliti berupa: kemampuan paedagogi guru, 
penguasaan teknologi, serta kemampuan ekonomi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan secara 
daring menggunakan Google Form dengan mempertimbangkan waktu, tempat dan biaya 
tanpa mengurangi substansi data. Instrumen kajian penerapan e-learning juga di aplikasikan 
di dalam Google Form. Narasumber terdiri dari kepala sekolah (KS) (n=1), guru kelas B (GKB) 
(n=2), guru kelas A (GKA) (n=2).  
 

 
 

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 
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Analisis data dilaksanakan secara interaktif serta difokuskan pada pelaksanaan kajian 
terkait penerapan e-learning pada anak usia dini yang dituturkan oleh narasumber, yang 
kemudian pada tahap berikutnya menarik kesimpulan terkait pelaksanaan pembelajaran e-
learning pada jenjang pendidikan anak usia dini. Agar lebih memudahkan dalam memahami 
desain penelitian maka dapat dicermati bagan pada gambar 1. 

 

HASIL DAN PENELITIAN  
Pandemi Covid-19 menjadi salah satu permasalahan yang memberikan dampak luar 

biasa dalam segala aspek kehidupan diseluruh negara di dunia dan tidak terkecuali Indonesia. 
Sejak 02 Maret 2020 dimana kasus pertama Covid-19 di temukan di Indonesia dan terus 
berkembang setiap harinya, menjadikan pemerintah melakukan pemutusan kebijakan berupa 
tindakan tegas pembatasan interaksi sosial besar-besaran (UNICEF, 2020). Hal ini 
memberikan dampak yang luar biasa dalam segala bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang 
pendidikan. Indonesia telah menutup sekolah disemua jenjang pendidikan sejak awal bulan 
Maret sehingga sebanyak 60 juta siswa tidak dapat bersekolah dan bertemu secara face to face 
tetapi beralih ke mode pembelajaran e-learning dan dari jarak jauh diseluruh daerah 
(UNICEF, 2020).  

Pembelajaran e-learning merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi siswa 
belajar lebih luas, lebih banyak dan lebih bervariasi, selain itu siswa juga dapat belajar dimana 
saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang dan waktu (Victoria, 2019). Bahkan materi 
pembelajaran yang lebih bervariatif tidak hanya dalam bentuk verbal, tetapi lebih bervariasi 
seperti visual, audio dan gerak. Menurut The Report of the Commission on Technology and 
Adult Learning (2001) dalam Bonk Curtis J. (2002)  defines e-learning as “instructional content 
or learning experiences delivered or enabled by electronic technology” yang artinya e-learning 
merupakan suatu konten yang di dalamnya memuat pembelajaran yang ditampilkan melalui 
alat elektronik. Dibutuhkan tenaga pengajar dan siswa yang berkomunikasi secara interaktif 
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis e-learning. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
menerapkan sistem pembelajaran e-learning dimasa pandemi Covid-19. Implementasi e-
learning dalam pendidikan anak usia dini dilaksanakan oleh guru dengan memberikan 
pembelajaran setiap hari melalui Google Classroom, serta dengan melaksanakan video 
conference setiap beberapa hari sekali untuk memantau perkembangan siswa di rumah 
masing-masing (Kemendikbud, 2020). Pemerintah dalam hal ini Kemendikbud menghimbau 
untuk para guru senantiasa memberikan inovasi pembelajaran yang menarik dan senantiasa 
berinovasi sehingga anak tidak jenuh belajar meskipun melakukan pembelajaran melalui 
model e-learning.  

Pemerintah juga sudah melakukan kerjasama dengan layanan penyedia jasa 
pendidikan lainnya seperti google classroom, ruang guru, zenius, moodle, zoom, dan lain 
sebagainya untuk semakin mendukung program implementasi e-learning semasa Covid 19 
(CNN Indonesia, 2020). Pemerintah sudah berjuang memberikan fasilitas pembelajaran e-
learning baik terkait penyedia layanan kuota maupun layanan program e-learning (Lestari & 
Gunawan, 2020). Namun, Implementasi e-learning memerlukan tingkat kreativitas yang 
ditinggi dimana guru menjadi faktor utama, apakah pembelajaran dapat dilakukan secara 
interaktif dan menyenangkan atau pembelajaran menjadi membosankan.  

Pelaksanaan implementasi e-learning khususnya dalam pendidikan anak usia dini 
selama kurang lebih empat bulan pelaksanaan, kemendikbud mengatakan sudah cukup 
memberikan dampak yang baik dalam bidang pendidikan. Namun kenyataannya dibalik 
pernyataan tersebut guru senantiasa dipaksa untuk memutar otak dan juga senantiasa 
mengupdate dirinya dalam menjalankan implementasi e-learning, baik dalam melaksanakan 
pembelajaran maupun dalam menyediakan konten pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
khususnya untuk anak usia dini, agar anak tidak mudah bosan dan dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan penuh semangat (Darmalaksana et al., 2020). Hal ini juga terjadi di salah 
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satu PAUD di kota Surakarta, dimana guru setiap harinya harus memeras otak membuat 
rancangan pembelajaran, mencari referensi pembelajaran yang sesuai dengan tema dan 
mendesain pembelajaran secara kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

Implementasi e-learning mengharuskan guru untuk senantiasa memperbaiki diri dan 
semakin melek teknologi, karena dalam pelaksanaan e-learning penguasaan teknologi 
menjadi faktor utama keberhasilan pembelajaran tersebut (Lapada et al., 2020). Namun guru 
banyak merasakan kelelahan baik fisik maupun psikis karena hal yang mereka terapkan 
adalah hal yang baru dimana sangat bertolak belakang dengan pembelajaran model offline. 
Mereka mengeluhkan tidak adanya pedoman khusus yang harus dilakukan sehingga dalam 
pelaksanaannya mereka masih meraba-raba dan belum mengetahui bentuk implementasi e-
learning yang diharapkan (CNNIndonesia, 2020).  

Guru masih belum dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi yang disediakan oleh 
pemerintah seperti aplikasi Halo Bunda, Google Classroom, Zoom, Ruang guru, dan lain 
sebagainya dengan alasan tidak mengerti cara menggunakannya dan pada akhirnya hanya 
menggunakan aplikasi Google Classroom sebagai sarana untuk menshare materi serta 
komunikasi dengan siswa dan youtube sebagai sarana dalam mencari video interaktif terkait 
pembelajaran hari itu. Selain itu jaringan komunikasi juga menjadi faktor lain yang membuat 
baik guru, orang tua maupun siswa mengalami kendala dalam melaksanakan implementasi 
e-learning (Kasih, 2020).  

Tantangan lain yang dihadapi oleh siswa, guru dan orang tua dalam pelaksanaan 
pembelajaran e-learning berupa 1) tantangan yang terkait dengan siswa berupa komunikasi 
dan sosialisasi yang terbatas di antara siswa, perlunya pendidikan khusus, serta waktu 
pemahaman pembelajaran lebih lama. 2) tantangan yang terkait dengan orang tua adalah 
permasalahan manajemen waktu antara pekerjaan dengan pola pembelajaran dan 
pengasuhan bagi anak, kurangnya keterampilan penguasaan teknologi, serta tagihan internet 
yang semakin membengkak setiap harinya (Purwanto et al., 2017). 

Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan mengungkapkan bahwa “ ini bukan 
situasi yang ideal tetapi keadaan darurat, dan karena itu saya mengerti tidak semua 
pembelajaran akan optimal, tetapi mari kita semua belajar dan beradaptasi dengan situasi 
seperti ini” Ia menekankan bahwa tidak semua pembelajaran e-learning selalu menggunakan 
internet, terlebih dalam kondisi darurat saat ini (CNNIndonesia, 2020). Pelaksana Tugas (Plt.) 
Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah 
Kemendikbud Harris Iskandar berpendapat guru tak mesti terpaku pada pembelajaran daring 
dan pemberian tugas. Kreativitas menjadi kunci utama dalam pelaksaaan pembelajaran e-
learning dikala seperti ini.  

Work From home dapat dilakukan secara efektif oleh guru, sekolah, oang tua dan 
siswa jika dilaksanakan dengan tanggung jawab dimana pihak yang bekerja sama saling 
memberikan kinerja yang terbaik meskipun mereka bekerja ditempat yang berbeda, selain itu 
kunci utama pelaksanaan e-learning di sekolah adalah komunikasi dua arah antara guru dan 
orang tua maupun orang tua dengan anak, dan anak dengan guru (Khasanah et al., 2020). 
Selain itu sumber daya manusia dalam hal ini juga harus di tingkatkan dimana guru juga 
harus mau untuk mengupdate dirinya untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi orang 
tua dan siswa. 

Lebih lanjut, Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Khusus Kemendikbud, Praptono, menyebut momentum belajar dari rumah ini 
bisa digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran yang lebih kreatif (Anggun, 2020). Hal 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis e-
learning dengan lebih baik lagi dikala pandemi ini adalah dengan melakukan beberapa cara 
seperti, 1) bekerjasama dengan orang tua dalam mensukseskan pelaksanaan implementasi e-
learning dalam pendidikan dengan cara selalu menjalin dan menjaga komunikasi yang baik 
dengan orang tua, melalui cara bertanya jawab dan mendiskusikan apa yang terbaik untuk 
siswa termasuk refleksi aktivitas belajar di rumah (Syandri & Akbar, 2020); 2) menjaga agar 
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aktivitas pembelajaran e-learning dapat berlangsung dengan baik dan menyenangkan untuk 
siswa dengan cara memberikan petunjuk praktis dan beragam ide yang dapat dilakukan oleh 
siswa dan orang tua saat di rumah (Taufik et al., 2019); 3) menggunakan aplikasi yang telah 
disediakan pemerintah sebagai sarana dalam mengembangkan implementasi e-learning tanpa 
harus mengalami kebingungan dalam menyusun materi dan bahan yang akan diberikan 
kepada siswa ( Murugadoss & Kishore, 2020); 4) banyak mencari informasi di media sosial 
dan ilmu dengan mengikuti pelatihan webinar yang disediakan oleh pemerintah maupun 
lembaga swasta lainya sehingga dapat menambah ilmu dalam melaksanakan pembelajaran e-
learning selama masa pandemi Covid 19 (Daniel, 2020); 5) melihat video tutorial pembelajaran 
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan yang ditampilkan melalui youtube ataupun media 
sosial lainnya; 6) melakukan share pengalaman dengan guru lain untuk dapat saling bertukar 
ilmu terkait peningkatan implementasi pembelajaran e-learning dimasa pandemi ini; 7) yang 
paling utama adalah berani untuk senantiasa mengupdate dirinya dan semangat dalam 
mencari informasi terbaru dalam pembelajaran e-learning guna meningkatkan skill diri dan 
berani mencoba hal baru setiap harinya agar tujuan pembelajaran dapat dicapai meskipun 
melalui e-learning. 
Implementasi e-learning dimasa sekarang adalah salah satu peluang dan momentum yang di 
harapkan oleh pemerintah dalam melaksanakan pendekatan pembelajaran kearah yang 
diharapkan saat ini yaitu pembelajaran dalam jaringan. Pelaksanaan implementasi e-learning 
juga didukung oleh pemerintah dengan bukti bahwa pemerintah telah membuat aplikasi 
pembelajaran dan telah bekerjasama dengan pihak penyedia jasa layanan pendidikan dan 
provider dalam mensukseskan implementasi e-learning dimasa pandemi Covid-19.  
 

SIMPULAN 
Penerapan e-learning berupa Google Classroom yang berbentuk tampilan-

tampilan tema sesuai dengan usia perkembangan pada anak usia dini, akan 
membantu keberlangsungan pembelajaran secara menyenangkan. Google Classroom 
yang bernuansa anak-anak akan sangat menyenangkan dan menarik bagi anak usia 
dini, karena di dalamnya terdapat tema-tema yang menarik dan aplikasi berupa video 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak misalnya tema terkait 
lingkungan, binatang, tanaman, tanah air ku, keluargaku, air udara api, gunung dan 
alam semesta. Guru dan orang tua akan merasa terbantu dengan adanya google 
classroom untuk anak usia dini dengan fitur yang dikemas secara menarik dan 
menyenangkan. 
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